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ANALISIS PERAMALAN KEBUTUHAN SEDIAAN FARMASI DAN ALAT 
KESEHATAN KATEGORI A TAHUN 2011

FORECASTING ANALYSIS OF PHARMACEUTICALS AND MEDICAL DEVICES IN A CATEGORY 
NEEDED IN 2011

Devie Ronald Lumy 
Dinas Kesehatan & Sosial Kota Tomohon

ABSTRAK
Peramalan sediaan farmasi dan alat kesehatan merupakan upaya memperkirakan kebutuhan sediaan farmasi dan alat kesehatan 

Rumah Sakit. Sediaan farmasi dan alat kesehatan kategori A berdasarkan analisis ABC merepresentasikan jumlah yang sedikit dalam 
persediaan tetapi memiliki nilai persediaan terbesar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peramalan yang tepat digunakan 
untuk memperkirakan kebutuhan sediaan farmasi dan alat kesehatan kategori A di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Immanuel Bandung.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pengambilan data secara retrospektif. Analisis peramalan sediaan farmasi 
dan alat kesehatan kategori A menggunakan metode average of last period, seasonal variation, dan seasonal index with trend adjustment 
untuk kebutuhan tahun 2011. Data yang dipergunakan adalah data pemakaian sediaan farmasi dan alat kesehatan tahun 2008-2010. 
Akurasi metode peramalan ditentukan berdasarkan nilai mean absolute deviation (MAD) dan mean squared error (MSE) terkecil.

Hasil penelitian dari 24 sampel sediaan farmasi dan alat kesehatan kategori A berdasarkan nilai MAD menunjukkan sebanyak 12 
sampel (50%) dengan nilai MAD terkecil untuk metode seasonal index with trend adjustment, 8 sampel (66,67%) dengan nilai MAD 
terkecil untuk metode average of last period, dan 4 sampel (16,67%) dengan nilai MAD terkecil untuk metode seasonal variation. 
Berdasarkan nilai MSE, sebanyak 14 sampel (58,33%) dengan nilai MSE terkecil untuk metode seasonal index with trend adjustment, 8 
sampel (66,67%) dengan nilai MSE terkecil untuk metode average of last period, dan 2 sampel (8,33%)  dengan nilai MSE terkecil untuk 
metode seasonal variation. Dari hasil penelitian tersebut  dapat disimpulkan bahwa analisis seasonal index with trend adjustment lebih 
baik dalam meramalkan kebutuhan sediaan farmasi dan alat kesehatan kategori A dibandingkan dengan metode seasonal variation 
dan average of last period.

Kata kunci:seasonal index with trend adjustment, Analisis ABC, Rumah Sakit Immanuel Bandung.

ABSTRACT
Forecasting of pharmaceuticals and medical devices are an effort to estimate the needs of pharmaceuticals and medical devices in 

hospital. Pharmaceuticals and medical devices of class A based on ABC analysis represents a small amount in stock but has the largest 
inventory value. This study aimed to determine the exact forecasting that used to estimate the needs of pharmaceuticals and medical 
devices in class A in the Pharmacy Department Immanuel Hospital Bandung.

This research was a descriptive study with retrospective data collection. Forecasting analysis of pharmaceuticals and medical 
devices needed used the average of last period, seasonal variation, and seasonal index with trend adjustment in 2011. Forecasting 
analysis was calculated based on consumtion of pharmaceuticals and medical devices in 2008-2010. Accuracy of forecasting methods 
were determined by the smallest value of mean absolute deviation (MAD) and mean squared error (MSE). 

The results from 24 samples of pharmaceuticals and medical devices in class A showed that there were 12 samples (50%) with 
the smallest MAD for seasonal index with trend adjustment method, 8 samples (66.67%) with the smallest MAD values ​​for average of 
last period method, and 4 samples (16.67%) with the smallest MAD for seasonal variation method. According to MSE, there were 14 
samples (58.33%) with the smallest MSE value for the seasonal index with trend adjustment method, 8 samples (66.67%) with the 
smallest MSE value for the average of last period method, and 2 samples (8, 33%) with the smallest MSE for seasonal variation method. 
It can be concluded that seasonal index with trend adjustment analysis was better compared the method of seasonal variation and the 
average of last period to forecasting needs of pharmaceuticals and medical devices in A category.

Keywords:seasonal index with trend adjustment, ABC Analysis, Immanuel Hospital Bandung
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PENDAHULUAN
Instalasi Farmasi Rumah Sakit merupakan 

fasilitas yang menyelenggarakan pelayanan 
kefarmasian di Rumah Sakit. Instalasi Farmasi 
Rumah Sakit memiliki peran yang sangat 

penting bagi rumah sakit dalam menunjang 
pelayanan kesehatan. Ditinjau dari pelayanan 
kesehatan, lebih dari 90% intervensi kesehatan 
yang dilakukan di rumah sakit menggunakan 
sediaan farmasi dan alat kesehatan. Sebagai 
revenue center, instalasi farmasi memberikan 
pemasukan lebih dari 50% dari total pemasukkan 
rumah sakit (Yusmainita, 2003). Untuk belanja 
sediaan farmasi dan alat kesehatan rumah 
sakit mengeluarkan sekitar 40-50% dari total 
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biaya keseluruhan (Anonim, 2010). Untuk itu, 
diperlukan manajemen persediaan yang efektif 
dan efisien untuk menjamin penyelenggaraaan 
pelayanan kefarmasian di rumah sakit terlaksana 
dengan baik. Manajemen persediaan yang efektif 
dan efisien tercapai dengan meminimalkan 
investasi terhadap persediaan farmasi dan 
memenuhi kebutuhan persediaan farmasi di 
rumah sakit sesuai dengan permintaannya (West, 
2009).

Perencanaan sediaan farmasi dan alat 
kesehatan merupakan fungsi yang menentukan 
dalam proses pengadaan sediaan farmasi dan 
alat kesehatan di rumah sakit. Metode konsumsi 
merupakan pilihan pertama dalam perencanaan 
kebutuhan sediaan farmasi dan alat kesehatan 
di rumah sakit, karena kemudahan dan relatif 
cepat dalam melakukan perhitungan. Dalam 
perencanaan sediaan farmasi dan alat kesehatan 
menggunakan metode konsumsi diperlukan 
penyesuaian kebutuhan dengan anggaran yang 
tersedia. Analisis ABC merupakan salah satu 
analisis yang dapat diterapkan. Analisis ABC 
membagi sediaan farmasi dan alat kesehatan 
menjadi tiga kategori berdasarkan penyerapan 
anggarannya. Kategori A yang menyerap 
anggaran tertinggi yaitu 70% sampai 80% dengan 
representasi sekitar 15% dari persediaan total. 
Kategori B dengan nilai persediaan 15% sampai 
25% dari nilai total dengan jumlah persediaan 
sekitar 30% dari persediaan total. Kategori 
C dengan nilai persediaan sekitar 5% tetapi 
mewakili sekitar 55% dari persediaan total. Oleh 
karena itu perlu dibuat kebijakan yang berfokus 
pada persediaan kategori A yang memiliki nilai 
serapan anggaran terbesar. Kebijakan yang 
dapat dibuat untuk persediaan kategori A adalah 
dengan menerapkan peramalan kebutuhan 
yang lebih akurat sesuai kebutuhan rumah sakit 
(Heizer & Render, 2009).

Penerapan peramalan yang lebih akurat 
bertujuan untuk meminimalisir persediaan 
yang akan menyebabkan naiknya alokasi dana 
untuk persediaan. Metode yang paling umum 
dipergunakan untuk peramalan adalah analisis 
time series. Metode ini didasarkan atas asumsi 
bahwa pola permintaan masa lalu merupakan 
indikator yang baik untuk masa datang.

Salah satu analisis time series adalah 
seasonal index yang dipergunakan untuk 

mengkoreksi peramalan berdasarkan adanya 
pola data yang berulang dalam kurun waktu 
tertentu. Selain itu, perlu ditentukan trend 
projection untuk mengidentifikasi arah tren data. 
Penggunakan seasonal index with trend projection 
akan menghasilkan  peramalan yang lebih baik 
(Groebner dkk, 2011). Penggunaan sesonal index 
with trend projection pernah diterapkan di rumah 
sakit San Diego untuk mengestimasikan jumlah 
hari rawat inap pasien di tahun berikutnya dengan 
menggunakan data dari 66 bulan sebelumnya. 
Hasil menunjukkan dengan mengalikan data 
yang diperoleh dari indeks variasi musim dengan 
analisis tren diperoleh analisis yang lebih baik. 
Dengan peramalan yang lebih baik rumah sakit 
dapat melakukan perencanaan kebutuhan tempat 
tidur untuk pasien dan jumlah tenaga medis yang 
bertugas dalam setiap bulan selanjutnya lebih 
akurat (Sterk & Shryock, 1987).

Peramalan di rumah sakit ini kemudian 
dipertegas oleh Mackay dan Lee (1999) 
yang membandingkan berbagai model 
statistik berdasarkan kompleksitasnya dalam 
memperkirakan kebutuhan tempat tidur yang 
diperlukan. Ternyata diperoleh hasil bahwa 
penggunaan model yang lebih kompleks 
tidak lebih baik memberikan keakuratan 
peramalan dibandingkan dengan metode yang 
lebih sederhana seperti penggunaan model 
seasonal. Model tersebut lebih baik dilihat dari 
kesederhanaan dan hasil yang diberikan dalam 
prediksi.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Padilla 
dkk (2007) melakukan analisis time series untuk 
memperkirakan biaya dari obat yang paling 
umum digunakan dalam pengobatan di ruang 
perawatan intensif  rumah sakit. Analisis time 
series menggunakan seasonal variation dan trend 
projection yang dibandingkan dengan metode 
autoregressive integrated moving average (ARIMA). 
Dari penelitian tersebut ditarik kesimpulan bahwa 
penggunaan seasonal variation dan trend projection 
dapat memberikan informasi tentang dinamika 
penggunaan obat di ruang perawatan intensif  
rumah sakit, sedangkan penggunaan metode 
ARIMA memiliki banyak keterbatasan dalam 
mengoptimalkan perencanaan penggunaan obat.

Instalasi Farmasi Rumah Sakit Immanuel 
Bandung dalam melakukan estimasi kebutuhan 
masih dirasakan belum efektif yang nampak 
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dengan berlebihnya persediaan tertentu ataupun 
seringnya terjadi kekurangan persediaan per 
bulannya. Untuk itu, diharapkan penggunaan 
metode seasonal index dan trend projection dapat 
menghasilkan peramalan kebutuhan sediaan 
farmasi dan alat kesehatan yang lebih baik 
terutama untuk sediaan farmasi Kategori A yang 
memiliki nilai persediaan yang tinggi.

METODE
Penelitian ini dilakukan dengan analisis 

data secara retrospektif yang disampaikan secara 
deskriptif analitik. Data yang dipergunakan 
adalah penggunaan sediaan farmasi dan alat 
kesehatan Rumah Sakit Immanuel Bandung 
tahun 2008-2011.

Langkah pertama yang dilakukan adalah 
mengidentifikasi sediaan farmasi dan alat 
kesehatan yang masuk dalam kategori A pada 
tahun 2010 berdasarkan analisis ABC. Sediaan 
farmasi dan alat kesehatan yang termasuk dalam 
kategori A tersebut kemudian diambil sampel 
untuk dilakukan forecasting untuk tahun 2011. 
Data yang dipergunakan berdasarkan data 3 
tahun penggunaan sediaan farmasi dan alat 
kesehatan yaitu tahun 2008-2010. Analisis time 
series yang dipergunakan adalah average of last 
period, seasonal variation, dan seasonal index with 
trend adjustment. Keakuratan metode peramalan 
dinilai dengan menghitung nilai kesalahan 
peramalan berdasarkan nilai MAD dan MSE. 
Metode peramalan yang menunjukkan nilai 
MAD dan MSE yang lebih kecil menunjukkan 
bahwa metode peramalan tersebut lebih tepat 
untuk dipergunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelusuran data pemakaian 

sediaan farmasi tahun 2010 total anggaran yang 
dikeluarkan rumah sakit Immanuel Bandung 
untuk pemakaian sediaan farmasi dan alat 

kesehatan sebesar  Rp. 49.980.404.635,00. Dari 
pengeluaran tersebut sediaan farmasi dan alat 
kesehatan kategori A menyerap anggaran sebesar 
Rp 37.473.410.371,98 atau sekitar 75% dari 
anggaran rumah sakit yang dikeluarkan untuk 
sediaan farmasi dan alat kesehatan. Jumlah item 
sediaan farmasi dan alat kesehatan yang masuk 
dalam kategori A sendiri sekitar 15% dari total 
item sediaan farmasi yang dipakai rumah sakit 
pada tahun 2010 seperti yang ditunjukkan pada 
tabel I dan gambar 1.

Peramalan sediaan farmasi dan alat 
kesehatan dilakukan dengan menggunakan 
25 sampel sediaan farmasi dan alat kesehatan 
kategori A berdasarkan nilai penyerapan 
anggaran terbesar. Sampel yang diambil memiliki 
total anggaran sebanyak Rp 10.508.048.369,00 
dengan persentase sebesar 28% terhadap seluruh 
sediaan farmasi kategori A. Dengan persentase 
28% dari seluruh serapan anggaran sediaan 
farmasi kategori A, 25 sampel tersebut dianggap 
telah mewakili sediaan farmasi dan alat kesehatan 
kategori A.

Dilihat dari tabel II, sebanyak 25 sampel 
sediaan farmasi dan alat kesehatan kategori A 
tersebut terdiri dari 22 sampel sediaan farmasi 

Tabel I.  Pembagian kategori sediaan farmasi dan alat kesehatan dengan jumlah item dan 
nilai serapan anggarannya untuk tahun 2010

Kategori Jumlah Item Nilai (Rp)

Kategori A 361 Rp.    37.473.410.371,98

Kategori B 647 Rp.    10.003.796.408,40

Kategori C 1336 Rp.      2.503.197.854,40

Total 2344 Rp.    49.980.404.634,78

75%

20%

5%

15% 43% 100%

J
U

M
L

A
H

A
N

G
G

A
R

A
N

Jumlah Item Sediaan Farmasi dan Alat Kesehatan (%)

A

B

C

Gambar 1	 Grafik analisis ABC pemakaian sediaan farmasi 
dan alat kesehatan tahun 2010
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dan 3 sampel alat kesehatan. Alat kesehatan 
terdiri dari BD Venf Pro Safety 18 G, BD Venf 
Pro Safety 20 G, dan Broadced Hospital Pack. 
Sampel sediaan farmasi didominasi dengan 
sediaan injeksi sebanyak 15 sampel, sediaan infus 
sebanyak 5 sampel, dan sediaan oral sebanyak 
2 sampel. Jika dilihat dari banyaknya sampel 
sediaan injeksi yang terwakili dapat disimpulkan 
sediaan injeksi menyerap anggaran paling besar.

Dari 25 sediaan farmasi dan alat kesehatan 
tersebut terdapat obat yang tidak dapat dilakukan 
perhitungan peramalan yaitu ozid injeksi. Hal ini 
terjadi karena ozid injeksi baru digunakan pada 
bulan kedua tahun 2010, sehingga datanya tidak 
memenuhi syarat untuk dilakukan peramalan 
menggunakan metode seasonal variation dan 
seasonal index with trend adjustment.

Berdasarkan nilai MAD dari 24 sampel 
sediaan farmasi dan alat kesehatan kategori A yang 
dilakukan analisis peramalan terlihat pada tabel 

III, sebanyak 12 sampel dengan nilai MAD terkecil 
untuk metode seasonal index with trend adjustment, 8 
sampel dengan nilai MAD terkecil untuk metode 
average of last period, dan 4 sampel dengan nilai 
MAD terkecil untuk metode seasonal variation.

Berdasarkan nilai MSE dari 24 sampel 
sediaan farmasi dan alat kesehatan kategori A 
yang dilakukan analisis peramalan terlihat pada 
tabel III, sebanyak 14 sampel dengan nilai MSE 
terkecil untuk metode seasonal index with trend 
adjustment, 8 sampel dengan nilai MSE terkecil 
untuk metode average of last period, dan 2 sampel 
dengan nilai MSE terkecil untuk metode seasonal 
variation. 

Dari nilai MAD dan MSE tersebut 
menunjukkan bahwa metode seasonal index with 
trend adjustment menunjukkan nilai kesalahan 
peramalan yang terkecil pada sebagian besar 
sampel sediaan farmasi dan alat kesehatan, 
sehingga paling sesuai dipergunakan sebagai 

Tabel II.   Serapan anggaran masing-masing sampel sediaan farmasi 
dan alat kesehatan Kategori A tahun 2010

No. Nama Sediaan Bentuk Sediaan Anggaran (Rp)

1. Ringer Lact 500 (Sanbe) Botol 701,611,658

2. BD Venf Pro Safety 20 G Unit 658,894,500

3. Pantozol IV Vial 555,027,000

4. Ringers Lact 500 (Wida) Botol 552,538,140

5. Cravit infus 100ml/500mg Botol 544,500,000

6. Lancid 30mg caps Kapsul 523,382,750

7. Nexium inj Vial 518,859,616

8. Tetagam P inj 1ml Ampul 513,876,000

9. Merofen 1 Gr Vial 505,978,000

10. Broadced Hospital Pack Unit 451,572,000

11. Cravit 500 mg tab Tablet 449,757,000

12. Ozid inj Vial 405,460,000

13. BD Venf Pro Safety 18 G Unit 372,574,125

14. Brainact 500mg inj Ampul 361,059,600

15. Sevoflurane 250 (Abbott) Botol 352,852,500

16. Vomceran 4mg inj Ampul 352,357,500

17. Hexilon inj 125mg Vial 342,723,150

18. Lovenox inj 60 Syringe 338,724,012

19. Omz inj Vial 308,550,000

20. Neurotam inj. 3 Gram Ampul 308,091,300

21. Avelox Infus. 250ml Botol 303,820,902

22. Sulperazone 1 Gr inj Vial 273,727,316

23. Vomceran 8 Mg inj Ampul 272,503,000

24. Cernevit inj Vial 270,134,700

25. Remopain 3 %  inj Ampul 269,473,600
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metode untuk melakukan peramalan kebutuhan 
sediaan farmasi dan alat kesehatan kategori A di 
rumah sakit Immanuel Bandung. 

Penelitian ini menunjukkan hasil yang 
sama dibandingkan dengan penelitian Padilla 
dkk (2007) yang melakukan analisis time series 
untuk memperkirakan biaya dari obat yang paling 
umum digunakan dalam pengobatan di ruang 
perawatan intensif  rumah sakit. Analisis time 
series menggunakan seasonal variation dan trend 
projection yang dibandingkan dengan metode 
autoregressive integrated moving average (ARIMA). 
Dari penelitian tersebut ditarik kesimpulan yang 
sama dengan penelitian ini bahwa penggunaan 
seasonal index with trend projection lebih unggul 
dalam peramalan. 

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa analisis seasonal index with 
trend projection lebih tepat dipergunakan dalam 
peramalan kebutuhan sediaan farmasi dan alat 
kesehatan kategori A dibandingkan dengan 
menggunakan metode seasonal variation dan 
average of last period.
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